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ABSTRAK 

Masalah yang terjadi adalah data dana desa tidak memiliki keamanan pada isi recordnya, sehingga dapat 

diketahui oleh pihak yang tidak diizinkan. Data pribadi pada data dana desa dapat disalahgunakan oleh pihak 

yang tidak diizinkan diantaranya potensi penipuan, pencemaran nama baik dan pemanfaatan data. Oleh karena 

itu diperlukan sebuah cara agar isi data dana desa tidak dapat diketahui pihak yang tidak diizinkan. Peneliti 

menggunakan komputer untuk membuat sebuah aplikasi yang dapat mengamankan isi data dana desa, ilmu 

komputer yang dapat digunakan adalah kriptografi. Namun untuk dapat mengamankan data dana desa 

menggunakan teknik kriptografi dibutuhkan metode yang tepat sehingga keamanan data menjadi lebih baik. 

Penelitian ini menggunakan metode Beaufort Cipher untuk mengatasi masalah keamanan data dana d esa. 

Beaufort cipher adalah salah satu varian dari vigenere cipher dimana cara melakukan enkripsi dan dekripsi 

hampir sama dengan melakukan enkripsi dan dekripsi pada vigenere cipher. Akan tetapi peneliti menambahkan 

metode yang lain sehingga mendapatkan k ekuatan keamanan data yang lebih baik. Oleh karena itu peneliti 

menggunakan metode Beaufort cipher untuk menambahkan kekuatan kerahasiaan data dana desa. Beaufort 

cipher merupakan salah satu algoritma dalam teknik keamanan Dengan adanya metode Railfence Ci pher dan 

Beaufort Cipher maka data dana desa mendapatkan keamanan pada isi datanya. 

 

Kata Kunci : Keamanan Data, Railfence Cipher, Beaufort  Cipher 

 
ABSTRACT 

The problem that occurs is that village fund data does not have security in the contents of the records, so it can 

be known by unauthorized parties. Personal data in village fund data can be misused by unauthorized parties, 

including potential fraud, defamation and use of data. Therefore, a way is needed so that the contents of village 

fund data cannot be known by unauthorized parties. Researchers use computers to create an application that 

can secure the contents of village fund data. The computer science that can be used is cryptography. However, 

to be able to secure village fund data using cryptographic techniques, appropriate methods are needed so that 

data security is better. This research uses the Beaufort Cipher method to overcome the problem of village fund 

data security. The Beaufort cipher is a variant of the Vigenere cipher where the met hod for encrypting and 

decrypting is almost the same as encrypting and decrypting the Vigenere cipher. However, researchers added 

other methods to get better data security. Therefore, researchers use the Beaufort cipher method to increase the 

confidentiality of village fund data. Beaufort cipher is an algorithm in security techniques. With the Railfence 

Cipher and Beaufort Cipher methods, village fund data has security in its data contents. 
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1. PENDAHULUAN  
Desa Atualuo merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Ma'u, kabupaten Nias, provinsi 
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Sumatra Utara, Indonesia. Desa Atualuo memiliki beberapa pegawai yang mengelola desa dari segi 
pendanaan dan aktifitas desa.  

Setiap kebutuhan desa dicatat dan disimpan ke dalam aplikasi MS. Excel. Dana Desa merupakan 
jumlah anggaran dana yang dialokasikan pada desa dari pemerintahan. Pengelola dana desa di desa 
atualuo adalah bendahara pengelola KASI dan KAUR yang melaksanakan kegiatan di lapangan sesuai 
dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

Masalah yang terjadi adalah data dana desa tidak memiliki keamanan pada isi recordnya, sehingga 
dapat diketahui oleh pihak yang tidak diizinkan. Data pribadi pada data dana desa dapat disalahgunakan 
oleh pihak yang tidak diizinkan diantaranya potensi penipuan, pencemaran nama baik dan pemanfaatan 
data. Oleh karena itu diperlukan sebuah cara agar isi data dana desa tidak dapat diketahui pihak yang 
tidak diizinkan. Peneliti menggunakan komputer untuk membuat sebuah aplikasi yang dapat 
mengamankan isi data dana desa, ilmu komputer yang dapat digunakan adalah kriptografi. Namun untuk 
dapat mengamankan data dana desa menggunakan teknik kriptografi dibutuhkan metode yang tepat 
sehingga keamanan data menjadi lebih baik. 

Penelitian ini menggunakan metode Beaufort Cipher untuk mengatasi masalah keamanan data dana 
desa. Beaufort cipher adalah salah satu varian dari vigenere cipher dimana cara melakukan enkripsi dan 
dekripsi hampir sama dengan melakukan enkripsi dan dekripsi pada vigenere cipher. Akan tetapi peneliti 
menambahkan metode yang lain sehingga mendapatkan kekuatan keamanan data yang lebih baik. Oleh 
karena itu peneliti menggunakan metode Beaufort cipher untuk menambahkan kekuatan kerahasiaan 
data dana desa. Beaufort cipher merupakan salah satu algoritma dalam teknik keamanan Dengan adanya 
metode Railfence Cipher dan Beaufort Cipher maka data dana desa mendapatkan keamanan pada isi 
datanya. 

 

2. METODE  
Algoritma Railfence adalah salah satu bentuk cipher transposisi yang sederhana yang diinspirasi dari 

model Polybius square. Polybius square adalah menyusun huruf sebagai matriks 5x5 dan mengkodekan 
huruf A sebagai 1-1, huruf B sebagai 1-2 dan seterusnya. Setiap karakter pada Polybius square diganti 
dengan indeks cell matriks tanpa menggunakan kunci khusus dan hanya merubah posisi sehingga teks 
tidak terbaca. Railfence atau biasa disebut alur pagar adalah bentuk penyandian transposisi dengan cara 
menuliskan huruf-huruf teks asli secara turun naik dalam sebuah pagar imajiner. Teks sandinya dibaca 
secara baris per baris. Beaufort cipher merupakan salah satu algoritma dalam teknik keamanan 
kriptografi klasik. Kunci (K) pada beaufort cipher adalah urutan karakter-karakter K = k1 ... kd dimana 
k1 didapat dari banyaknya pergeseran dari alfabet ke-i sama seperti vigenere cipher. Artinya bahwa 
jumlah kunci yang dibangkitkan harus sama dengan jumlah karakter plaintext yang diamankan. 
Algoritma Enkrip beaufort cipher: 
Ci = 256 - (Pi + Ki) mod 256 
Dimana: 
C : Ciphertext hasil proses enkrip 
P  : Plaintext untuk proses enkrip 
K : Key untuk proses enkrip 
mod : Sisa bagi 
256 : Total ASCII pada keyboard 
Algoritma Dekrip beaufort cipher: 
Pi = 256 - (Ci+ Ki) mod 256 
Dimana: 
P  : Plaintext hasil proses dekrip 
C : Ciphertext untuk proses dekrip 
K : Key untuk proses dekrip 
mod : Sisa bagi 
256 : Total ASCII pada keyboard. [6]. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan  
Setiap kebutuhan desa dicatat dan disimpan ke dalam aplikasi MS. Excel. Dana Desa merupakan 

jumlah anggaran dana yang dialokasikan pada desa dari pemerintahan. Pengelola dana desa di desa 
atualuo adalah bendahara pengelola KASI dan KAUR yang melaksanakan kegiatan di lapangan sesuai 
dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Masalah yang terjadi adalah data dana desa tidak memiliki 
keamanan pada isi recordnya, sehingga dapat diketahui oleh pihak yang tidak diizinkan. Data pribadi 
pada data dana desa dapat disalahgunakan oleh pihak yang tidak diizinkan diantaranya potensi penipuan, 
pencemaran nama baik dan pemanfaatan data. Oleh karena itu diperlukan sebuah cara agar isi data dana 
desa tidak dapat diketahui pihak yang tidak diizinkan. Peneliti menggunakan komputer untuk membuat 
sebuah aplikasi yang dapat mengamankan isi data dana desa, ilmu komputer yang dapat digunakan 
adalah kriptografi. Akan tetapi penggunaan kriptografi membutuhkan metode yang tepat. Penelitian ini 
menggunakan metode Railfence Cipher dan Beaufort Cipher untuk mengamankandata dana desa.  
Dengan adanya metode Railfence Cipher dan Beaufort Cipher maka data dana desa mendapatkan 
keamanan pada isi datanya. Dengan adanya metode Railfence Cipher dan Beaufort Cipher maka data 
dana desa mendapatkan keamanan pada isi datanya 

 
Gambar 1. Data Dana Desa Atualuo Rincian 

(Sumber: Desa Atualuo, 2023) 
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Gambar 2. Data Dana Desa Atualuo Total 

(Sumber: Desa Atualuo, 2023) 

 

Rail Fence Cipher merupakan salah satu variasi implementasi cipher transposisi. Pada Rail Fence 
Cipher, plainteks dituliskan secara vertikal ke bawahsepanjang n-rails, dan menulis lagi ke kolom 
baruketika telah mencapai karakter ke-n. Cipherteks yangdihasilkan adalah urutan karakter yang dibaca 
secarahorizontal. 

Studi Kasus: 
Berikut ini contoh enkripsi dari penerapan metode rail fence cipher: 
Plaintext : Rp.1256640833 
Key : 3 

R 1 6 0 3 
P 2 6 8  

. 5 4 3  
 
Hasil enkripsi Railfence Cipher  
Ciphertext:R1603p268 .543 
Berikut ini contoh Dekripsi dari penerapan metode rail fence cipher: 

Hitung Jumlah Karakter Ciphertext, selanjutnya Bagikan dengan Nilai Kunci Dekripsi, Maka hasilnya 
sebagai Kunci Dekripsi. 
Ciphertext: 
R1603p268 .543= 15 
Key Lama : 3 
Key Dekripsi:15/3 = 5 
 
 
 

R p . 
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1 2 5 
6 6 4 

0 8 3 
3   

 
 
Plaintext:Rp.1256640833 
Metode Beaufort cipher 

Beaufort cipher merupakan salah satu algoritma dalam teknik keamanan kriptografi klasik. Kunci (K) 
pada beaufort cipher adalah urutan karakter-karakter K = k1 ... kd dimana k1 didapat dari banyaknya 
pergeseran dari alfabet ke-i sama seperti viginere cipher. Berikut ini adalah langkah-langkah dan contoh 
enkripsi dan dekripsi dari metode beaufort cipher: 
1.  Enkrip 
Algoritma Enkrip beaufort cipher: 
Ci = 256 - (Pi + Ki) mod 256 
Dimana: 
C : Ciphertext hasil proses enkrip 
P  : Plaintext untuk proses enkrip 
K : Key untuk proses enkrip 
mod : Sisa bagi 
256 : Total ASCII pada keyboard 
Flowchart enkripsi metode beaufort cipher: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Flowchart Enkripsi Beaufort Cipher 
Contoh Proses Enkrip: 
Plaintext : Rp.1256640833 
Key   : 12 
 
 
Solusi: 

P R p . 1 2 5 6 6 4 0 8 3 3  

Mulai 

Input Teks Asli Dan Kunci 

Ubah Menjadi Kode ASCII 

Proses Beaufort Cipher 

Ci = 256 - (Pi + Ki) mod 256 

Pesan Tersandi 

Selesai 
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256 256 256 256 256 256 256 256 256 256 256 256 256 256 - 

Asc 82 112 46 49 50 53 54 54 52 48 56 51 51 + 

K 49 50 49 50 49 50 49 50 49 50 49 50 49 = 

C 125 94 161 157 157 153 153 152 155 158 151 155 156  

 
Chipertext: } ¡̂œœ™™˜›ž—›œ 
 

2.  Dekrip 
Algoritma Dekrip beaufort cipher: 
Pi = 256 - (Ci-Ki) mod 256 
Dimana: 
P  : Plaintext hasil proses dekrip 
C : Ciphertext untuk proses dekrip 
K : Key untuk proses dekrip 
mod : Sisa bagi 
256 : Total ASCII pada keyboard 
Flowchart dekripsi metode beaufort cipher: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Flowchart Dekripsi Beaufort Cipher 

Berikut adalah contoh dekrip: 
Contoh Proses Dekrip: 
 
Ciphertext: } ¡̂œœ™™˜›ž—›œ 
Key   : 12 
 
 
 
 
Solusi: 

C } ^ ¡ œ œ ™ ™ ˜ › Ž — › œ  

256 256 256 256 256 256 256 256 256 256 256 256 256 256 - 

Mulai 

Input Teks Sandi Dan Kunci 

Ubah Menjadi Kode ASCII 

Proses Beaufort Cipher 

Pi = 256 - (Ci+ Ki) mod 256 

Pesan Asli 

Selesai 
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Asc 125 94 161 157 157 153 153 152 155 158 151 155 156 + 

K 49 50 49 50 49 50 49 50 49 50 49 50 49 = 

P 82 112 46 49 50 53 54 54 52 48 56 51 51  

 
Plaintext: Rp.1256640833 

Use case diagram keamanan basis datamenggunakan metode railfence cipher dan beaufort cipher 
dapat dilihat pada gambar 3.   
 
  

  
 
 

 

 

 

 

 

    

  

  
Gambar 5. Use Case Diagram  

 
Gambar 6 merupakan Activity Diagram Form Aset dari Aplikasi Implementasi Keamanan Data Dana 

Desa Dengan Metode Railfence Cipher dan Beaufort Cipher (Studi Kasus Kantor Desa Atualuo). 

 

Gambar 6. Activity Diagram Form Aset 

Gambar 7 merupakan Activity Diagram Form Dana Desa dari Aplikasi Implementasi Keamanan Data 
Dana Desa Dengan Metode Railfence Cipher dan Beaufort Cipher (Studi Kasus Kantor Desa Atualuo). 

Bendahara 

 

Login 

Arsip 

Dana Desa 
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Gambar 7. Activity Diagram Form Dana Desa 

Gambar 8 merupakan Sequence Diagram Form Aset Aplikasi Implementasi Keamanan Data Dana 
Desa Dengan Metode Railfence Cipher dan Beaufort Cipher (Studi Kasus Kantor Desa Atualuo). 
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Gambar 8.  Sequence Diagram Form Aset 

Gambar 9 merupakan Sequence Diagram Form Dana Desa Aplikasi Implementasi Keamanan Data 
Dana Desa Dengan Metode Railfence Cipher dan Beaufort Cipher (Studi Kasus Kantor Desa Atualuo). 

 

 

 

 

 

 

Bendahara 
Form Aset Proses Tabel Aset 

Membuka 

Tambah Data 

 

Data Disimpan 

 

Ubah Data 

 

Data Diubah 

 

Hapus Data 

 

Data Dihapus 

 

Info 

Data Disimpan 

 

Info 

Data Diubah 

 
Info 

Data Dihapus 
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Gambar 9.  Sequence Diagram Form Dana Desa 

B. Hasil  
1. Tampilan Form Login 

Tampilan Form Login berfungsi menampilkan form login. Adapun Tampilan Form Login dapat 
dilihat pada Gambar 4. sebagai berikut:  

Admin Form Dana Desa Proses Tabel Dana Desa 

Membuka 

Tambah Data 

 

Data Disimpan 

 

Ubah Data 

 

Data Diubah 

 

Hapus Data 

 

Data Dihapus 

 

Info 

Data Disimpan 

 

Info 

Data Diubah 

 
Info 

Data Dihapus 
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Gambar 4. Tampilan Form Login 

2. Tampilan Form Menu 
Tampilan Form Menu berfungsi menampilkan form Menu. Adapun Tampilan Form Menu dapat 

dilihat pada Gambar 5. sebagai berikut:  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Tampilan Form Menu 

3. Tampilan Form Arsip 
Tampilan Form Arsip berfungsi menampilkan form Arsip. Adapun Tampilan Form Arsip dapat 

dilihat pada Gambar 6. sebagai berikut:  
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Gambar 6. Tampilan Form Arsip 

 
4. Tampilan Form Dana Desa 

Tampilan Form Dana Desa berfungsi menampilkan form Arsip. Adapun Tampilan Form Dana Desa 
dapat dilihat pada Gambar 7. sebagai berikut:  

 
Gambar 7. Tampilan Form Dana Desa 

 

4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya yang telah dilakukan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan menerapkan kriptograi Metode Railfence Cipher dan Beaufort Cipher maka data dana desa 

mendapatkan keamanan. 
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2. Dengan menggunakan data dana desa dan kunci yang ditentukan, kemudian data teks dari data dana 
desadan kunci diubah menjadi ASCII maka dapatmenerapkan metode Railfence Cipher danBeaufort 
Cipher untuk keamanan data dana desa.  
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